
16  Dokter  Internship  Kunjungi
Dinkes Bombana, Selaraskan Ilmu
dengan  Kondisi  Kesehatan
Masyarakat
BOMBANA, sultranet.com – Sebanyak 16 dokter program internship melakukan
kunjungan ke Dinas Kesehatan Kabupaten Bombana untuk menyelaraskan ilmu
dan  pengalaman  yang  diperoleh  selama  masa  pendidikan  dengan  kondisi
kesehatan masyarakat di  daerah tersebut.  Kunjungan ini  menjadi  bagian dari
proses  refleksi  sekaligus  penguatan  kapasitas  dokter  sebelum  menjalankan
praktik secara mandiri. Kegiatan tersebut berlangsung di Kantor Dinas Kesehatan
Kabupaten Bombana pada Senin, 23 Februari 2025.

Para dokter internship tersebut diterima langsung oleh Pelaksana Tugas (Plt)
Kepala  Dinas  Kesehatan  Kabupaten  Bombana,  Fatmiati  Rinambo,  didampingi
Kepala Bidang Pelayanan dan Sumber Daya Kesehatan (SDK), Tarzan. Pertemuan
berlangsung di ruang kerja Kepala Dinas Kesehatan dan diisi dengan dialog serta
pemaparan  pengalaman  para  dokter  selama  menjalani  program  pemandirian
dokter di rumah sakit maupun puskesmas.

Dalam  kesempatan  itu,  Fatmiati  Rinambo  menyampaikan  bahwa  program
internship merupakan tahap penting bagi para dokter muda untuk memperkuat
kompetensi sebelum menjalani praktik profesional secara mandiri. Menurutnya,
pengalaman  langsung  di  lapangan  akan  memperkaya  pemahaman  dokter
terhadap  berbagai  persoalan  kesehatan  yang  dihadapi  masyarakat.

“Kami berharap pengalaman yang telah diperoleh para dokter selama menjalani
program  internship  dapat  menjadi  bekal  berharga  untuk  meningkatkan
pengetahuan  dan  keterampilan  mereka.  Setelah  ini,  mereka  diharapkan  siap
menjalankan praktik  secara  mandiri  dengan tetap  mengedepankan pelayanan
kesehatan yang berkualitas bagi masyarakat,” ujar Fatmiati.

Ia  menambahkan  bahwa  pemerintah  daerah  melalui  Dinas  Kesehatan  terus
mendorong  peningkatan  kualitas  sumber  daya  manusia  di  bidang  kesehatan.
Kehadiran  para  dokter  internship  dinilai  memberi  kontribusi  positif  bagi
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pelayanan kesehatan di daerah, terutama dalam memperkuat layanan di rumah
sakit dan puskesmas.

Sementara itu, Kepala Bidang Pelayanan dan SDK Dinas Kesehatan Bombana,
Tarzan,  mengatakan bahwa pertemuan tersebut  juga menjadi  wadah evaluasi
terhadap  pengalaman  para  dokter  selama  menjalani  penugasan  di  fasilitas
pelayanan  kesehatan.  Diskusi  yang  berlangsung  memungkinkan  para  dokter
berbagi pengalaman mengenai tantangan yang mereka temui di lapangan, mulai
dari keterbatasan fasilitas hingga dinamika pelayanan kesehatan masyarakat.

“Pertemuan  ini  penting  sebagai  sarana  menyelaraskan  antara  ilmu  yang
didapatkan selama pendidikan dengan realitas yang mereka hadapi di lapangan.
Dengan begitu, para dokter dapat memahami lebih dalam kebutuhan kesehatan
masyarakat dan mampu memberikan pelayanan yang lebih efektif,” kata Tarzan.

Selama  kegiatan  berlangsung,  para  dokter  internship  juga  menyampaikan
sejumlah  pengalaman  serta  pembelajaran  yang  mereka  dapatkan  selama
menjalani  program pemandirian  dokter.  Mereka  menilai  pengalaman  bekerja
langsung bersama tenaga kesehatan di rumah sakit dan puskesmas memberikan
pemahaman nyata tentang kondisi pelayanan kesehatan di daerah.

Program internship  sendiri  merupakan  tahap  akhir  dalam proses  pendidikan
dokter sebelum memperoleh kewenangan praktik secara mandiri. Pada fase ini,
para  dokter  ditempatkan  di  berbagai  fasilitas  pelayanan  kesehatan  untuk
mendapatkan pengalaman langsung dalam menangani pasien serta memahami
sistem pelayanan kesehatan secara menyeluruh.

Melalui kegiatan tersebut, Dinas Kesehatan Kabupaten Bombana berharap para
dokter yang telah menyelesaikan program internship dapat menjadi tenaga medis
yang  profesional,  adaptif,  serta  mampu  memberikan  pelayanan  terbaik  bagi
masyarakat.

Kegiatan  kemudian  ditutup  dengan  sesi  foto  bersama  antara  jajaran  Dinas
Kesehatan  dan  para  dokter  internship.  Setelah  itu,  rombongan  dokter
melanjutkan  agenda  kunjungan  ke  BLU  RSUD  Kabupaten  Bombana  untuk
mengikuti  kegiatan  serupa  sebagai  bagian  dari  rangkaian  evaluasi  dan
penyelarasan  pengalaman selama menjalani  program internship.  Kegiatan  ini
berlangsung pada Senin, 23 Februari 2025. (adv)



Pansus  DPRD  Muna  Selidiki
Pelayanan  RSUD  dr  LM
Baharuddin,  Fokus  pada  Aduan
Masyarakat
MUNA, sultranet.com – Panitia Khusus (Pansus) DPRD Muna mulai melakukan
penyelidikan terhadap Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) dr LM Baharuddin
terkait sejumlah persoalan pelayanan dan laporan masyarakat yang sempat viral.
Pemeriksaan lapangan ini dipimpin langsung Ketua Pansus, Rasmin, pada Rabu
(3/12/2025).

Rasmin menegaskan Pansus akan bekerja secara profesional dan transparan demi
menemukan akar persoalan yang selama ini menjadi polemik di RSUD dr LM
Baharuddin. Ia memastikan seluruh temuan masih dalam tahap pendalaman.

“Untuk saat ini  hasilnya belum kami publikasikan karena masih ada langkah-
langkah  berikutnya.  Proses  masih  berjalan.  Masalah  ini  harus  ditemukan
solusinya,  dan  kami  berharap  ada  perbaikan  ke  depan,”  ujarnya.

Politisi Partai Demokrat itu menekankan bahwa Pansus akan berpihak pada suara
masyarakat dan tidak akan mengorbankan kepentingan publik demi kepentingan
lainnya. Ia juga meminta pihak rumah sakit meningkatkan pelayanan, termasuk
memastikan tidak ada lagi praktik resep obat yang diarahkan ke luar rumah sakit.

“Tidak boleh ada lagi belanja obat di luar. Jika masih ada oknum dokter membuat
resep  keluar  dengan  berbagai  alasan,  maka  kami  akan  memanggil  dokter
tersebut,” tegasnya.

Rasmin juga mengimbau masyarakat agar tidak perlu membeli  obat dari  luar
apabila obat tersebut seharusnya tersedia di rumah sakit. Menurutnya, seluruh
kebutuhan obat—baik yang masuk Formularium Nasional maupun tidak—harus
diupayakan tersedia di RSUD dr LM Baharuddin.
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“Kami  sudah  rapat  di  Pansus.  Objek  pemeriksaan  mencakup  pelayanan,
manajemen, dan penatausahaan keuangan. Hari ini kami fokus pada pelayanan
dengan pengambilan data,” pungkasnya.

Pewarta: Borju

Ketua TP PKK Bombana Tekankan
Pentingnya  Peran  Posyandu
Dukung  Pelayanan  Dasar
Masyarakat
Bombana,  sultranet.com  –  Ketua  Tim  Penggerak  Pemberdayaan  dan
Kesejahteraan Keluarga (TP PKK)  Kabupaten Bombana,  Hj.  Fatmawati  Kasim
Marewa,  S.Sos,  membuka  secara  resmi  kegiatan  Sosialisasi  Pos  Pelayanan
Terpadu  (Posyandu)  6  Standar  Pelayanan  Minimal  (SPM)  dan  Pemeriksaan
Kesehatan  Gratis  yang  digelar  di  Kantor  Camat  Rarowatu  Utara,  Kamis
(6/11/2025).  Kegiatan  tersebut  turut  dihadiri  oleh  para  kader  Posyandu  dari
berbagai desa dan kelurahan di wilayah setempat.

Dalam sambutannya, Hj. Fatmawati menegaskan bahwa Posyandu memiliki peran
strategis  dalam  meningkatkan  derajat  kesehatan  masyarakat  berbasis
pemberdayaan.  Ia  menyebut,  Posyandu  telah  menjadi  bagian  dari  kehidupan
sosial masyarakat serta berfungsi penting dalam memperkuat upaya promotif dan
preventif di bidang kesehatan.

“Posyandu bukan hanya tempat pelayanan kesehatan dasar, tetapi juga ruang
gotong royong masyarakat untuk menjaga kualitas hidup. Di sinilah peran kader
menjadi ujung tombak dalam membangun kesadaran dan kemandirian warga di
bidang kesehatan,” ujarnya.

Lebih lanjut, ia menjelaskan bahwa Posyandu kini memiliki peran yang lebih luas
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seiring pelaksanaan enam Standar Pelayanan Minimal (SPM). Enam SPM tersebut
mencakup bidang pendidikan, kesehatan, pekerjaan umum, perumahan rakyat,
ketenteraman dan ketertiban umum, serta sosial. Dengan penerapan standar ini,
pelayanan dasar diharapkan dapat berjalan lebih terpadu dan berkelanjutan di
seluruh wilayah Kabupaten Bombana.

Menurut  Hj.  Fatmawati,  perubahan  regulasi  sebagaimana  tertuang  dalam
Permenkes Nomor 19 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan Pusat Kesehatan
Masyarakat  menjadi  momentum penting untuk memperkuat  sistem pelayanan
berbasis siklus kehidupan. “Pelayanan kesehatan harus menyentuh seluruh tahap
kehidupan, mulai dari bayi, anak-anak, remaja, dewasa, hingga lanjut usia. Itulah
esensi dari pendekatan siklus hidup yang kita dorong,” jelasnya.

Ia  juga menyoroti  dua perubahan penting dalam tata  kelola  Posyandu,  yakni
pelestarian  Upaya  Kesehatan  Bersumber  Daya  Masyarakat  (UKBM)  menjadi
bagian  dari  Lembaga  Kemasyarakatan  Desa,  serta  peralihan  fungsi  Pokjanal
Posyandu menjadi Tim Pembina Posyandu. Perubahan ini, kata dia, menjadi wujud
kolaborasi lintas sektor dalam memperkuat kemandirian Posyandu.

“Tanggung jawab terhadap Posyandu bukan hanya di tangan tenaga kesehatan.
Semua pihak, mulai dari pemerintah daerah, TP PKK, hingga masyarakat harus
terlibat aktif dalam menjaga keberlanjutan Posyandu,” tegasnya.

Menutup kegiatan tersebut, Hj. Fatmawati menyampaikan pesan dari Ketua TP
PKK sekaligus Tim Pembina Posyandu Provinsi Sulawesi Tenggara, Ny. Arinta
Andi  Sumangerukka.  Ia  mengimbau agar  segera  dilakukan pendataan  rumah
tangga  yang  belum  memiliki  jamban  sehat  sebagai  langkah  konkrit  dalam
mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat. Selain itu, ia juga mendorong
agar  program  Gerobak  Dasyat  (Gerakan  Olah  Makanan  dan  Edukasi  Gizi
Masyarakat)  terus  dijalankan  secara  konsisten  sehingga  manfaatnya  semakin
luas.

Selain membuka kegiatan sosialisasi, Hj. Fatmawati yang juga menjabat sebagai
Ketua Tim Pembina Posyandu Kabupaten Bombana melakukan penyematan pin
kader  Posyandu  dan  menyerahkan  sertifikat  kepada  peserta  Orientasi
Keterampilan Dasar Kader Posyandu. Penyerahan ini sebagai bentuk apresiasi
terhadap dedikasi dan semangat para kader dalam meningkatkan pelayanan di
tingkat desa dan kelurahan.



Pada kesempatan yang sama,  ia  juga menyerahkan buku “Percakapan Kader
dalam Kunjungan Rumah” kepada perwakilan kader Posyandu.  Buku tersebut
berfungsi  sebagai  panduan komunikasi  dan edukasi  yang memudahkan kader
dalam memberikan penyuluhan langsung kepada masyarakat.

Kegiatan ini mendapat sambutan antusias dari para peserta yang berharap agar
kegiatan  serupa terus  dilakukan secara  berkelanjutan.  Melalui  sosialisasi  ini,
Pemerintah  Kabupaten  Bombana  bersama TP  PKK berkomitmen  memperkuat
peran Posyandu sebagai  pilar  pelayanan dasar  masyarakat  yang inklusif  dan
berkeadilan.

Dengan langkah-langkah konkret tersebut, Bombana diharapkan dapat menjadi
daerah  yang  sehat,  mandiri,  dan  berdaya  saing  tinggi  melalui  penguatan
pelayanan  dasar  berbasis  masyarakat  yang  berkelanjutan.

PERSI  Sultra  Lakukan  Penilaian
Standar PPI di RSUD Bombana
Bombana, sultranet.com – Tim Perhimpunan Rumah Sakit Seluruh Indonesia
(PERSI) Sulawesi Tenggara melakukan penilaian penerapan standar Pencegahan
dan  Pengendalian  Infeksi  (PPI)  di  BLU  RSUD  Kabupaten  Bombana,  Selasa
(16/9/2025).  Penilaian  ini  dirangkaikan  dengan  Seminar  dan  Lokakarya
(Semiloka)  PPI  2025 yang diikuti  oleh  jajaran  manajemen rumah sakit  serta
tenaga kesehatan.

Kegiatan tersebut bertujuan memastikan penerapan standar PPI berjalan efektif
dan konsisten, sehingga mampu menurunkan risiko infeksi yang dapat terjadi
pada pasien, tenaga medis, pengunjung, hingga masyarakat yang beraktivitas di
lingkungan rumah sakit. Penerapan standar PPI yang baik dinilai menjadi salah
satu  pilar  penting  dalam menjaga  mutu  layanan  kesehatan  dan  keselamatan
pasien.
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Direktur RSUD Bombana, drg. Riswanto, M.KM, menyambut hangat kedatangan
tim  penilai  dari  PERSI  Sultra.  Ia  menegaskan  bahwa  rumah  sakit  yang
dipimpinnya  berkomitmen  menerapkan  prinsip  pencegahan  dan  pengendalian
infeksi secara menyeluruh.

“Pencegahan  infeksi  bukan  hanya  tentang  aturan  tertulis,  tetapi  tentang
kesadaran dan kebiasaan tenaga kesehatan dalam melindungi pasien dan diri
mereka sendiri. Kami terus berupaya agar program PPI ini benar-benar menjadi
budaya kerja di RSUD Bombana,” ujar Riswanto.

Proses  penilaian  dilakukan  secara  menyeluruh  dengan  meninjau  berbagai
indikator, mulai dari pemeriksaan dokumen program PPI hingga telusur lapangan
ke unit pelayanan. Tim penilai turut menyaksikan langsung demonstrasi enam
langkah cuci tangan dan lima momen cuci tangan oleh tenaga kesehatan. Selain
itu,  tim  juga  melakukan  pengecekan  ke  sejumlah  ruangan  kerja  untuk
memastikan  ketersediaan  fasilitas  pendukung  pencegahan  infeksi.

Perwakilan Tim PERSI Sultra menyampaikan bahwa penilaian ini bukan semata-
mata untuk memberi catatan, melainkan menjadi ruang pembelajaran bersama
bagi seluruh tenaga kesehatan. “Setiap rumah sakit harus memiliki standar yang
sama dalam mengendalikan risiko infeksi.  Hal  ini  penting agar layanan yang
diberikan benar-benar aman bagi pasien maupun tenaga kesehatan,” kata salah
satu anggota tim penilai.

Kegiatan ini sekaligus menjadi momentum penting bagi RSUD Bombana dalam
memperkuat  tata  kelola  pelayanan  berbasis  mutu  dan  keselamatan.  Dengan
adanya evaluasi rutin, rumah sakit diharapkan mampu menutup celah potensi
penyebaran infeksi dan meningkatkan kesadaran seluruh tenaga kesehatan akan
pentingnya menjaga kebersihan dan disiplin protokol.

Selain menekankan pentingnya aspek teknis, kegiatan ini juga menjadi sarana
penguatan mental dan komitmen bersama. Edukasi mengenai PPI tidak hanya
dilakukan melalui dokumen dan simulasi, tetapi juga melalui pembiasaan dalam
aktivitas  sehari-hari,  mulai  dari  cuci  tangan,  penggunaan alat  pelindung diri,
hingga pengelolaan lingkungan kerja yang higienis.

Menurut manajemen RSUD Bombana, penilaian PPI yang dilakukan oleh PERSI
Sultra menjadi dorongan moral bagi seluruh tenaga kesehatan untuk semakin
disiplin.  Harapannya,  implementasi  PPI  di  Bombana  dapat  menjadi  model



penerapan standar yang efektif bagi rumah sakit lainnya di Sulawesi Tenggara.

Dengan berjalannya kegiatan ini, masyarakat Bombana diharapkan semakin yakin
terhadap komitmen RSUD Bombana dalam memberikan  pelayanan kesehatan
yang aman, bermutu, dan berorientasi pada keselamatan pasien.

TPG Bombana Perkuat Konsolidasi
untuk Tekan Angka Stunting
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  memperkuat
koordinasi  lintas  sektor  dalam percepatan  penurunan  stunting  melalui  Zoom
Meeting Konsolidasi dan Penguatan Tim Pengendali Genting (TPG) yang digelar
serentak di tingkat provinsi dan kabupaten/kota. Kegiatan ini diikuti berbagai
perangkat daerah, mulai dari DPPKB, Bappeda, Dinas Kesehatan, PMD, RSUD
hingga Inspektorat, dan berlangsung di Ruang Rapat Measa Laro, Kantor Bupati
Bombana, Kamis (28/08/2025).

Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si., yang turut hadir, menekankan
pentingnya komitmen bersama untuk menurunkan angka stunting secara terukur.
“Upaya ini membutuhkan sinergi kuat antarinstansi. Semua pihak harus terlibat
aktif dan memiliki semangat yang sama dalam penanganan masalah ini,” ujarnya.
Ia menambahkan bahwa partisipasi orang tua asuh dalam intervensi keluarga
berisiko stunting berperan besar, terutama dalam pemberian nutrisi dan edukasi
secara berkelanjutan.

Kepala DPPKB Bombana, Drs. H. Abdul Azis, M.Si., menyebut konsolidasi TPG
sebagai langkah strategis untuk memperkuat koordinasi di lapangan. “Dengan
forum ini, kita berharap pelaksanaan program percepatan penurunan stunting
dapat  berjalan lebih efektif  dan tepat  sasaran,”  katanya.  Ia  meminta seluruh
stakeholder  mengusulkan  program  yang  telah  ada  dalam  APBD  untuk
diintegrasikan agar intervensi stunting dapat dimaksimalkan dalam perubahan
anggaran.
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Ia juga memaparkan berbagai kontribusi perangkat daerah, termasuk program
Bina  Keluarga  Balita  (BKB)  serta  Rencana  Aksi  Keluarga  yang  menekankan
pentingnya peran keluarga dalam 1.000 Hari  Pertama Kehidupan.  Sementara
Dinas Kesehatan disebut memperkuat intervensi gizi spesifik melalui pemberian
makanan tambahan dan peningkatan layanan Posyandu.

Kepala  Dinas  Kesehatan  Bombana,  Darwin,  SE.,  menyoroti  pentingnya
penggunaan data Posyandu sebagai dasar penetapan sasaran intervensi. “Data
Posyandu lebih aktual dan berbasis lapangan sehingga mampu menggambarkan
kondisi balita secara riil. Pendekatan ini strategis untuk memastikan intervensi
tepat sasaran,” ujarnya.

Dalam pertemuan tersebut, TPG juga membahas evaluasi pelaksanaan Rencana
Aksi Nasional Percepatan Penurunan Stunting (RAN PASTI), termasuk penguatan
data, intervensi spesifik dan sensitif, serta pemantauan berkala di wilayah.

Pemerintah  Kabupaten  Bombana  menegaskan  komitmennya  untuk  terus
memperkuat  kolaborasi  lintas  sektor  sebagai  upaya  mewujudkan  generasi
Bombana  yang  sehat,  kuat  dan  berkualitas  di  masa  depan.

RSUD  Bombana  Dinilai  dalam
Lomba Kebersihan Antar-OPD
Bombana – BLU RSUD Kabupaten Bombana menjadi salah satu peserta dalam
penilaian  lomba  kebersihan  kantor  antar-OPD  yang  digelar  Pemerintah
Kabupaten Bombana sebagai rangkaian peringatan HUT ke-80 Kemerdekaan RI.
Penilaian dilaksanakan oleh tim juri pada Jumat (15/8/2025).

Tim penilai yang terdiri dari lima unsur—Tim Penggerak PKK, Persit Chandra
Kirana,  Bhayangkari,  Ikatan  Adhyaksa  Dharmakarini,  dan  perwakilan
jurnalis—disambut oleh Kepala Bagian Tata Usaha RSUD Bombana Apt. Muh.
Alwi, S.Si., MM, bersama Kabid Penunjang Medis dan Nonmedis Yuliana, SKM,
serta jajaran kepala seksi dan staf. Mereka mendampingi proses penilaian yang
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mencakup pemeriksaan seluruh ruang kerja, ruang pelayanan, hingga lingkungan
luar  rumah  sakit.  Pada  kesempatan  tersebut,  para  juri  menilai  kebersihan,
kerapian, kelengkapan fasilitas, dan estetika lingkungan sebagai indikator utama
lomba.

Wakil Ketua TP PKK Bombana, Ny. Henny Setiawati Ahmad Yani, menyampaikan
apresiasi  atas kondisi  rumah sakit  yang dinilainya bersih dan tertata.  “Untuk
kebersihan, kami nilai bersih. Jendela, ventilasi, dan ruangan dalam keadaan rapi.
Toilet juga bersih dan bagus karena tersedia fasilitas laktasi serta layanan bagi
penyandang disabilitas,” ujarnya.

Menurutnya, sebagian besar indikator penilaian sudah terpenuhi dengan baik.
“Kita  lihat  dari  indikator-indikator  penilaian,  semuanya  sudah  cukup  baik,”
tambahnya.

Rumah sakit  ini  tampil  cukup memuaskan setelah melakukan pembenahan di
berbagai titik beberapa hari sebelum penilaian. Upaya tersebut tidak terlepas dari
partisipasi  seluruh  pegawai.  Kepala  Bagian  Tata  Usaha  RSUD  Bombana
menyampaikan terima kasih kepada seluruh petugas yang telah berkontribusi.
“Kami  berharap kebersihan tetap menjadi  budaya kita  bersama,  dan semoga
lomba  ini  menjadi  motivasi  bagi  civitas  rumah  sakit  untuk  terus  menjaga
kenyamanan lingkungan,” tegasnya.

Melalui kegiatan ini, RSUD Bombana tidak hanya menunjukkan komitmen pada
peningkatan kualitas layanan, tetapi juga mempertegas bahwa lingkungan kerja
yang bersih memberikan dampak besar bagi kenyamanan pasien, pegawai, dan
seluruh pengunjung.


